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BAB V  

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan  

Tarian Namang merupakan tarian khas masyarakat Desa Udak Melomata 

yang biasa digunakan untuk menyambut para ulu balang yang pulang dari medan 

perang. Penyambutan dengan tarian Namang mengungkapkan rasa syukur atas 

keberhasilan berupa kemenangan dalam perang dan keselamatan para ulu balang 

di medan perang. Seiring perkembangan peradaban manusia, tarian Namang tidak 

lagi dipakai untuk menyambut para ulu balang, melainkan dipakai untuk 

menyambut para tamu atau tokoh-tokoh terhormat seperti imam baru, uskup, 

bupati dan lain-lain. Selain itu, tarian Namang juga dipakai dalam perayaan 

Ekaristi, acara-acara kebersamaan serta ritual-ritual adat yang melibatkan banyak 

orang seperti sare dame, upacara tanam dan panen padi.  Hal ini terjadi karena 

kehidupan masyarakat Desa Udak Melomata sudah aman atau tidak lagi dipenuhi 

dengan pertikaian yang berujung perang. Dengan demikian, boleh dikatakan 

bahwa tarian Namang telah mengalami perubahan atau peralihan fungsi tetapi 

makna dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya tetap sama sejak awal hingga 

saat ini.  

Salah satu perubahan atau peralihan fungsi tarian Namang yang menjadi 

inti pembahasan dari karya ilmiah ini adalah praktek tarian Namang dalam 

perayaan Ekaristi sebagai unsur inkulturatif. Menurut penulis, hal tersebut 

merupakan perubahan atau peralihan yang cukup jauh dan unik tetapi berdampak 

positif. Sebagai unsur inkulturatif, tarian Namang dalam perayaan Ekaristi 

merupakan sebuah kekayaan budaya dan tradisi Gereja khususnya liturgi Ekaristi 

serta unsur yang memperindah perayaan Ekaristi sebagai perayaan keselamatan.  

Masuknya tarian Namang dalam perayaan Ekaristi tidak hanya berdampak bagi 

kelestarian budaya setempat melainkan memperkaya dan memperindah liturgi 

Ekaristi. Praktek inkulturasi ini (masuknya tarian Namang ke dalam perayaan 

Ekaristi) dapat membantu umat setempat untuk mengarahkan hati dan pikiran 

kepada Tuhan secara lebih intens. Dengan perkataan lain, tarian Namang dalam 
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perayaan Ekaristi khususnya pada bagian pembuka, persembahan dan penutup 

membuat umat setempat merasa lebih dekat dengan Tuhan dan membuat umat 

setempat lebih menghayati perayaan Ekaristi sebagai perayaan keselamatan.   

Sebagaimana telah diuraikan oleh penulis pada bab sebelumnya, tarian 

Namang sebagai unsur inkulturatif dalam perayaan Ekaristi bermakna 

menyampaikan pujian, syukur dan terima kasih dalam wujud persembahan kepada 

Tuhan sebagai penyelenggara hidup, memohon berkat dari Tuhan untuk segala 

rencana, usaha dan perjuangan hidup pada hari yang akan datang serta 

mengungkapkan rasa persatuan dan persaudaraan umat setempat. Dengan praktek 

inkulturasi tersebut, umat setempat dipersatukan dalam iman dan dalam dua 

budaya yang berbeda yakni budaya setempat dengan budaya romawi. Persatuan 

tersebut menunjukkan bahwa makna dan nilai-nilai yang terkandung dalam 

budaya setempat khususnya tarian Namang memiliki keselarasan dengan nilai-

nilai yang terkandung dalam perayaan Ekaristi. Keselarasan tersebut 

menunjukkan bahwa ada persamaan makna dan nilai antara budaya setempat 

khususnya tarian Namang dengan perayaan Ekaristi. Persamaan tersebut antara 

lain nilai persatuan, ungkapan syukur, nilai reflektif mengenai kehidupan dan 

keterlibatan umat atau masyarakat.  

Pertemuan dan persatuan antara nilai-nilai asli dari tarian Namang dengan 

nilai-nilai yang terkandung dalam perayaan Ekaristi tersebut memiliki hubungan 

yang bersifat saling memperkaya dan meneguhkan. Hal itu berarti nilai-nilai asli 

yang terkandung dalam tarian Namang dipertegas dan diperdalam dalam perayaan 

Ekaristi. Sebaliknya nilai-nilai yang terkandung di dalam perayaan Ekaristi 

diperkaya dengan masuknya nilai-nilai dari tarian Namang. Dengan demikian, 

perayaan Ekaristi memiliki daya tarik yang khas bagi umat setempat. Umat 

semakin tertarik untuk mengikuti perayaan Ekaristi dan perlahan-lahan diarahkan 

menuju penghayatan iman yang lebih mendalam. Meskipun demikian, perayaan 

Ekaristi dengan tarian Namang sebagai unsur inkulturatif bukan sebuah pentas 

seni melainkan sebuah perayaan kehidupan yang menyelamatkan. 
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5.2 Usul Saran  

Praktik inkulturasi antara budaya setempat khususnya tarian Namang 

dengan unsur-unsur budaya dalam perayaan Ekaristi yang telah dilakukan oleh 

umat dan masyarakat di Desa Udak Melomata, menunjukkan bahwa ada kerja 

sama yang baik antara umat dan masyarakat setempat dengan Gereja. Hal ini 

berarti peran dan kerja sama yang baik dari kedua pihak baik umat dan 

masyarakat setempat maupun Gereja sangat diperlukan, bukan hanya untuk 

melestarikan tarian Namang sebagai sebuah budaya tetapi juga untuk 

meningkatkan iman umat setempat. Oleh karena itu, penulis merekomendasikan 

beberapa usul saran baik kepada masyarakat Desa Udak Melomata, maupun 

kepada pihak Gereja yang telah menerima tarian Namang sebagai unsur 

inkulturatif dalam perayaan Ekaristi.   

Pertama, kepada umat sekaligus masyarakat Desa Udak Melomata penulis 

menyarankan agar tetap melestarikan budaya yang telah diwariskan oleh nenek 

moyang khususnya tarian Namang. Sikap yang perlu dibangun dalam usaha 

melestarikan budaya tarian Namang adalah sikap terbuka terhadap budaya lain 

khususnya unsur-unsur budaya yang terkandung di dalam perayaan Ekaristi. 

Sikap terbuka yang dimaksudkan di sini bukan berarti membiarkan kekhasan 

tarian Namang menjadi hilang dan berubah oleh karena tuntutan Gereja 

melainkan membiarkan kekhasan itu diperkaya oleh nilai-nilai budaya dalam 

perayaan Ekaristi. Oleh karena itu, umat sekaligus masyarakat Desa Udak 

Melomata harus tetap mempertahankan keaslian tarian Namang berupa busana, 

gerakan dan bahasa.  

Kedua, kepada Gereja penulis menyarankan agar tetap membangun kerja 

sama dengan umat sekaligus masyarakat Desa Udak Melomata dalam 

melestarikan tarian Namang baik sebagai budaya lokal maupun sebagai unsur 

inkulturatif dalam perayaan Ekaristi. Gereja harus terbuka dan menerima nilai-

nilai yang terkandung dalam tarian Namang sebagai kekayaan yang dapat 

membuat umat mengalami kehadiran Tuhan secara lebih dekat dan meneguhkan 

iman umat kepada Tuhan. 
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Ketiga, Kepada lembaga pendidikkan terkhusus lembaga pendidikkan 

yang ada di Desa Udak Melomata agar mengadakan mata pelajaran tambahan 

tentang budaya Desa Udak Melomata. Merekrut tenaga pengajar tentang budaya 

Desa Udak Melomata dari tokoh-tokoh masyarakat yang menguasai pengetahuan 

tentang Sejarah dan budaya masyarakat Desa Udak Melomata. Dengan demikian 

budaya masyarakat Desa Udak Melomata dapat dilestarikan dan diwariskan 

kepada anak-anak serta kepada generasi selanjutnya.  
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